


KAB III

METODQLOGI PENELTTIAN

Dalani bah ini dijelaskan mengenai meioue pcneJiiian. dcsain

pcnclitian, proscdur penciiiian. populasi dan sainpe! penelitiam insiruincn

peneiitian. dan teknik nengolahan data.

3.1 Meiodc Pcnclitian

Pcnclitian ini dilaksanakan dengan mcnggunakan metodc

eksperimen. Peneiitian ini hertujuan untuk mengetahui pengaruh pcncrapan

model TANT)l:k Berhasis lnkuiri terhadap pcmahainan konsep siswi

Salah satu ciri metodc eksprimen menurut Panggabean (1()%:261 adalah

adanya kelompok konirol scbagai garis dasar (pombeda) untuk

membandingkan dengan kelompok cksperimen.

Tujuan penciling ckspenmen adalah untuk menyoluhki

kemum-.kinan vT::.: hubungan ^cbab akibat. dengan cava mengenakan

kepada .-,aiah satu ^;au iebih kelompok ekspemneutai. satu atau iebih

kt>ntli^i perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan kelompok konhol.

(Panggabean. ](K1<v2'v.

Dari salah satu ciri melode cksperimen dan tujuan cksperimen yang

telah dipaparkan. jclaslah hahwa pcnclitian ini hanya dapal menggunakan

metode ekperimen dengan kelompok kontroi scbagai pembanding.
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3.2 Desain Peneiitian

Desain peneiitian yang digunakan dalam peneiitian ini adalah

Randomized control group pretest-posltest design, yaitu suatu desain

peneiitian dimana pengaruh dan perlakuan diperhitungkan melalui

perbedaan 1\ -1] kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

(Panggabcan,1996:33). Kcmudian hasil akhir yang di dapat dari dua

kelompok diuji signifikansinya dengan menggunakan uji signifikan

perbedaan dua mean.

Secara umum desain pcnelitiannya digambarkan sebagai berikut.

Tabel3.1

Desain Pcnclitian

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir

Eksperimen T, X T2

Kontrol T, - T2

Kctcranean :

7\ - Tes awal yang diberikan sebclum proses belajar mengajar dan

diberikan kepada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol.

Perlakuan tcrhadap kelompok eksperimen berupa pcmbelajaran

fisika dengan mcnggunakan model pembelajaran TANDUR

Berbasis Inkuiri.

X =
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7\ - Tes akhir yang diberikan setelah proses belajar mengajar dan

diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

3.3 Prosedur Peneiitian

Prosedur peneiitian ini ini dibagi dalam tiga tahapan, yaitu (1)

Tahap Persiapan. (2 ) Tahap Pelaksanaan, dan (3) Tahap Akhir. Ketiga

tahapan terdiri dari beberapa bagian dengan alur sebagai berikut:

Kelompok
eksperimen

Tes awal

Penerapan model
TANDUR

g<.

Tes akhir

TAHAP

PERSIAPAN

£L
TAHAP

PE1AKSANAAN

Perlakuan terhadap subjek
peneiitian.

Aaasfbuji

ZTT

TAHAP AKHIR
Menarik kesimpulan
Menyusim laporan

Kelompok
kontrol

Tes awal

Tanpa model
TANDUR

Tes akhir

Gambar 3.1. Desain alur Peneiitian
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Tahap Persiapan melipuii: (a). Studi pendahuluan. mencari Hteratur,

dan konsuhasi. (b). Membuat proposal, (c). Survey' ke sckolah sekali»us

menentukan lokasi pL-nelitbin. u') Nk-inhu;*! perijjnan, (•:). kknvnsun

inMnimen peneiitian. (f) Menjudmen instrumen. (g). Uji coba instrumen.

fht.Analisis uji coba inxrumen. dan (• i Perbaikan instrumen.

Tahap pelak.sanaan peneiitian mi ddakukan di SMPN 5 Bandung

pada kelas VII (alum ajaran 2005/200(S semester genup. Adapun Ian«kah-

langkah yang dilempuh peneliti meliputi : (a). Memilih sampel vang akan

diteli'i dengan mcnggunakan tekiuk eara undian. (b). Membenkan te^ awal

awal pada kelompok cksperimen dan kelompok kontrol untuk men«etahui

keniamj)uan aw al siswa. iei. Mcmbeiikan perlakuan kepada kelompok

ck.M-cri-nen berupa pembelajaran dengan mcnggunakan model TANDUR

Berha.sis Inkuiri sedangkan kelompok kontrol dem-an pemhciajarar biasa.

dan (d). Membenkan tes aklnr kepada kelompok eUspenmen dan keUmnok

^omroi •-.eleiah pemlvlaiarar: Ivoikhir mmik memveuihui pern aha man

uoiisco siswa.

Adapun lahap akhu peneiitian ini '."aim mernp.tka-^ !alu;p pernio];.!! m

data yang <clama ini di peroleh. Yalnp ini ineiipun analUU data dengan

mcnggunakan pengujian -naiUtik \aiiu : :ai Uii Normalita.s. do I 'ji

1JomogenuaN. dan (ci, Uji HipoicMv
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3.4 Populasi dan Sampel Peneiitian

Menurut Panggabean (1996: 5) populasi adalah sckclompok manusia

atau objek yang nienjadi pcrhatian pcneliti dalam suatu peneiitian vane

dilakukan.

Populasi dalam peneiitian ini adalah seluruii siswa kclas VII SMP

Negeri 5 Bandung. Sedangkan Sampel pada peneiitian ini adalah Kelas VII

Hsebagai kelompok kontrol dan Kelas VII b sebagai kelompok eksperimen

yang telah dipilih sccara undian dari total 10 kelas.

3>.5 Teknik Pcngumpulan Data

Pcngumpulan data dilakukan untuk memperolch inform as. i yang

dibutuhkan dalam rangka meneapai tujuan peneiitian (Krisna, 2006:3^).

Dalam peneiitian ini. yang, dimaksnd teknik pcngumpulan data adalah eara-

cara vang dipergunakan untuk momperoleh data-data empiris yam: dapat

dipergunakan untuk mencapai tujuan peneiitian. Sedan"kan alat \ am:

digunakan untuk memperolch data tersebut disebut instrumen pcnclitian.

Adapun teknik dan instrumen pcngumpulan data vanti dilakukan

dalam pcnclitian in adalah.:

a. Siudi Literatur

Dilakukan untuk meneari informasi atau data-data yami bcrhuburman

dengan peneiitian. sebclum. sclama. dan sctelah peneiitian bcrlan^sunc.
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Inlbrmasi atau dala-data tersebut diperoieh meialui buku-buku yang terkaiL

jurnai-jurnal pendidikan. dan pcnelitian-penelitian sebelumnya baik vang

diterbuknn ataupun tidak schingga diharapkan peneiitian ini memperoleli

hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.

b. Wawancara

Wawancara atau interviu (interview) adalah suatu mctode atau alat

yang digunakan untuk mendaptkan jawaban dari rcsponden dengan jalan

tanya jauab sepihak. Dikatakaii sepihak karcna dalam wawancara ini

rcsponden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan

pertanyaan (Arikunlo. 2003:30).

Dalam pcnclitian ini dilakukan wawancara pada guru mata pclajaran

fisika dan salah satu penihk SMI' yang diinaksudkan untuk inendapatkan

data-daia kualitatif niengenai ke-ndi>i guru, siswa, iasihtas dan kondisi

[vinbclaiaran iiMka di sekolah \'ang bcrsaiigkutan. Adapun instoimen vaim

digunakan adalah pedoman wawancara.

'ieknik \\ awanenra digunakan sctelan tahap uji coba sclesai.

Instrumen wawancara bcrbenluk uraian yang ditujukan kepada guru bidang

studi sains yang ikut terlibat dalam kegiatan pcnclitian dengan maksud

untuk mendapatkan gambaran kondisi pemiielajaran. kelcmahan-

kelemahannya. dan upaya perbaikan yang: dapat dilakukan dilihal dari

pandangan guru. Hasil wawancara ini hanya untuk mengetahui tanggapan
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guru tcrhadap model pcmbclajaran TANDUR Berbasis Inkuiri dan tidak

diolah sccara kuantitatif.

c. Tes

Tes menurut Sudjana (1989:35) adalah portanyaan-pcrtanyaan yang

diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk

hsan (tcs lisan). dalam bentuk lulisan (tcs tulisan), atau dalam bentuk

perbuatan (tcs tindakan).

Instrumen tes yang digunakan dalam pcnclitian ini adalah tcs tertuhs

bentuk uraian. Scdangkan untuk mengetahui respon siswa tcrhadap

pcmbclajaran. ins-rumen yang digunakan adalah instrumen non tes yakni

skala sikap.

Pada dasarnya ada dua jems tes. yaitu tes psikoiogi dan tes hasil

belajar. Alat perigunipul data dalam pcnclitian ini berupa tcs hasii belajar

yang bcrbenluk tes uiaian. Tes hasil belajar beilujuan untuk mencukur

pencapaian kemampuan individu dalam bidang pengctahuan kctcrampilan

yang dunjliki sctelah mempelajari sesuait: ;Panggabean. 1996:66). Untuk

menentukan prestasi belajar diperlukan alat ukur yanc mempunvai

kctepatan dan keeermatan dalam melakukan lungsi ukurnva. Untuk dapal

menyusim alat ukur hasil belajar yang tepat dan terandalkan diperlukari

butir-butir soal yang baik <Azwar. 1986).

1e.s hasil belajar adalah sekumpulan butir-butir soai yang telah

diketahui taraf kesukarannya daya pemheda. validitas, reliabiJitas. jenjanu
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atau aspck yang hcndak diukur. Butir-butir soai disusun dalam kinikulum

dan tclah diajarkan. Sclain itu. butir-butir soal harus sesuai dengan tingkat

pendidikan siswa yang akan diberi tcs. Teknik tcs digunakan untuk

mengetahui hasil belajar siswa pada ranah kognitif Penyusunan instrumen

untuk tes ini berdasarkan pada indikator hasil belajar yang hcndak dieapai

pada suatu pcmbclajaran.

Scluruh instrumen ini memuat ranah kognitif vane lehih dttekankan

pada aspek pcmahaman. 'Yes ini dilakukan dua kali yaitu sebclum perlakuan

( pro-test ) dan scsiidah perlakuan ( post-test ) dmu:na kedua [lerlakuan

lerscbut terdiri dari heberap sen. Instrumen yang digunakan herbentuk

uraian dengan pembcnan skor seiiap butir soal bcrvariasi. Penskorannya

berbeda untuk setiap soal yang ditentukan berdasarkan tingkat kesuhtan dan

banyaknya jawaban pada soal tersebut.

des yang digunakan untuk pre-test dan post-test mcrupakan tcs \anc

sama. dimaksucikan supn\a tidak ada pengaruh, perbedaan kuaihas

instrumen tcrhadap pcrubahan pengctahuan dan pcmahaman vain: tcrjadi.

Dalam peinusunan inMrumcn tcs, ditempuh langkah-lanckah : (li

Mcngkaji kurikuium 2004. <2) Mcnentukan materi pelaiaran. (3) LKS dan

Buku Teori Fisika. (4i Membuat kisi-kisi dan rumusan soak (5) Mcnjudmen

soai. (6). Mencuii coba soak
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d. Observasi

Observasi mcnurul Sudjana (1989:84! adalah. alat peuikmm vang

van si digunakan untuk me meukur akti vitas iud: vine atauoun o roses

lerjadinya suatu kcgiatau yang dapat diamati. baik dalam situasi yang

sebenarnya maupun situasi buatan. Dengan kata Iain, obeservasi dapal

mengukur atau menilai hasil dan proses belajar misalma aktivitas siswa

pada waktu belajar. aktivitas guru pada waklu mengajar. kcgiatau diskusi

siswa. parlisipasi Mswa dalam sunulasi. dan penggunaan alat peraga pada

waktu mengajar. Adapun instrumen vang dieunakan adalah lenihar

observasi.

Pada peneiitian ini. observasi hanya dilakukan ham. a pada aktivitas

guru pada waktu mengajar saja. Adapun aktivitas siswa pada -anit prop's

pcmbclajaran letup diamati akan tetapi penulN iidak memasukanma

scbagai bahan kajian dalam pcnclitian inn

e. kuesioner

Kuesioner atau sering dikenal sebagai angkei mcunru! Arikumo

(2003 : 28) adalah sebuah daftar pcrtanyaan yang Iiarus diisi olch oraug

yang akan diukur (rcsponden i. Dalam hal ini. vang. meiqadi ics'xinden

atlaiali siswa.



Teknik angket digunakan sctelah tahap uji coba selesai. untuk

mcngciahui respon siswa tcrhadap pembclajaran fisika dengan model

pcmbclajaran TAN 1)1 'R Berhasis Inkuiri ini. Instrumen yang disusun

berupa pertanyaan-pertanvaan dengan beberapa alternatif jawabaii yang

disertai alasan. dengan maksud agar siswa lebih mudah mcngcmukakan

pcndapamya.

Untuk mcndcsknpsikan hasil angket siswa tcrhadap model

pcmbelajaran \ang digunakan. langkahdangkah yang ditemjnih adalah

sebagai berikut:

a) Menjumiahkan skor seluruh slsuu/ siswi.

b) Menentukan perseutase tiap jawaban siswa dalam bentuk perscnta.se

demean inencsiunakan rumus ;

Siswa \aiie memihh airman! lauabau , , , ,.
\'---- • • \ 100 '., (e.

3.6 Pcngujian Instrumen Pcnclitian

Instrumen peneiitian \ang .ikan digunakan >ebagai aia: pengumpul

data. sebehinin\'a diujicobakan terlebih dahulu. U)i coba instrumen

peneiitian dilakukan untuk mengukur dan mengetahui apakah insirumer;

yang akan digunakan telah memenuhi syaiai serta layak untuk dieunakan

sebaeai alat peneumnu; data.



Memin.it Munaf (1997:25) kualitas dari informasi/data-data yang

dikumpulkan ditcntukan oleh kualitas alat pengambil data (insfrumei:) dan

pengumpul data (survevorn Mensiinea! nentingnva kualitas alat peime.mhil

data maka instrumen yang digunakan harus teruji misalnya dari scgi

validitas. reliabilitas. memiliki daya pcmbeda. dalam membcdakan mana

siswa vang memiliki kemampuan tinggi. rendah. dan juga lingkal

kesukarannya sudah teruji dilapangan.

a. Yuliditus Butir Soal

Untuk mcndapatkan ketepatan data, hasil tes peinaliamau konsep.

maka soal-soal yang telah disusun perlu diketaluu dulu tmgkat validitas

sebclum digunakan untuk mengumpulkan data. Tcs vang valid adalah tes

yang benar-henar mengukur apa yang hcndak diukur. Validitas vang diukur

meiiipakau validitas butir soai atau validitas item Dan s^a! van- telah

tliiilieobal.au. kcmudian dibit ting \ahdit;;Miva. Burn" Uuir -omg \ and

selanjutnxa digunakan sebagai instrumen dalam pcnehlian mi.

Pciigertian umum untuk \alidilas butir soa! adalah sebuah sea!

dikatakaii \alid apabila mempunvai dukuugan vain: besar tcrhadap skor

total. Skor pada item menyeha.bkan skor total menjadi lebih tinggi atau

rendah. Dengan kata lain dapat dikemukakan disini bahwa sebuah item

memiliki validitas vang tinggi jika skor pada item mempunvai U-s.:i namn

dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan dencan kurcnisi sch'rmea
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untuk mengetahui validitas item digunakan rumus korelasi (Arikunto,

or)03:76).

Rumus yang digunakan untuk menguji validitas item adalah rumus

korelasi product momen dengan anyka kasar yang dikcmukakan oleh

Pearson, vaitu:

A'(I.\T)-(lA-)(Vy

ViA'X.V:-(j:A'); ii.VIU • (V}'n

dimana: r = kocfisien korelasi antara variabe] X dan variabci Y

A = jumiaii siswa uji coba

A = skor tiap butir M»al

}' -- skor tiap siswa uji coU<

\\Y =|umlah perkahan \Y

.(3.2)

Intcrjiretasi yang lebi

dalam katcgnri sepcrli berikut

(Ankunlo. 2003:72)

inc. mcngeuai nilai /-,, terscbul dibam kc

Ia:vl .

Interpret o Will 1;

Nilai /

0.80-1.00

_. .__

0.00-O.SO

0.4U-O.60
.

0.20-0.40

0.00-0.20

a- Butir Soal

inU'rpretasi

^ang.at I imigi

Tinggi

Uukup

Rendah

Sarmat Rendah



44

b. Reliabilitas Tcs

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu alat ukur yang dapat

membenkan gamharan yang benar-benar dapat dipercaya tentang

kemampuan seseorang. Suatu tes dapat dikatakan mcmpunyai taraf

kcpercayaan yang tinggi jika tes tcrscbut dapat memberikan basil yang tctap

(Arikunto. 2003:86).

Rumus yang digunakan untuk mcncntukan reliabilitas adalah rumus

alpha sebagai berikut:

'i ' ^.o"
/, - - !---;-. .. . !3.e)

.-?- I ' a -'

kcterangnn:

r.} - koeiisien reliabilitas tes sccara keseluruhan

A' - iumlah butir soal esai

2_ (j " -- jumlah vanans skor tiap butir son!

<i. - \ .aaaais soai

Perlu di mgat kcmbali rumus varians \ ang sudah !:ita kciial vaiui:

>...v •,1;Vl'
o ' (varians skor tiap buiir soal;

o" - - — t variarts total)

iArikunto.2003:97-IO())
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Untuk menginterpretasikan koefisicn korelasi vang diperoleh. kila

interprctasikan scbagai berikut:

label 3.3

Intcrpretasi Koeiisien korelasi Reliabilitas

; 'j, ! Intcrpretasi I

0.80-i.00

0.60-0.80

0,40-0.60

0.204)~40

0.00-0.20

c. Analisis Dava Pcmbcda

Samiat Tin<isn

! illggl

("ukup

Rendah

Saneat Rendah

(Arikunto. 2003: ;5)

Daya pcmbcda soal adalah kemampuan scsuatu soal untuk

membcdakan antara siswa yang herkemampuan tinggi ciemaan siswa yam:

berkemampuan rendah. Untuk menentukan besaona da\ a pcmbcda suatu

butir soak dismnakn rumus sebaeai bei ikut.

iTo. IW>:kV»

kctcrangan: D,, = Indeks da\a pcmbcda satu butir soal vttentu

SA = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal

vane diolah
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SH = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soai

yang diolali

Ia = Jumiaii skor maksimmn salah sam kelompok

pada butir soal yang diolah

Nilai daya pcmbcda (DP) yang diperolch, kcmudian diinterpretasikan

pada katcgori berikut:

kriteri:

Tabei 3.4

i Daya Pcmbcda

Indeks Daya

Pcmbcda

Xegatif-9U~

Kriteria Daya

Pembeda

Sangat buruk

10 <r - 19 <"( Buruk

20 r/c - 29 U 1 Agak baik

30 U - 49 r'<

~~T()("'< i;c"atas~"

Baik

Sangat baik

(To. 19% 45}

d. Analisis Tingkat Kcsukaran.

Analisis iingkat kcsukaran soal dimaksudkan untuk mengkaji .>oui

soal tes dan segi kesulitannya schingga dapat diperolch soal soai mana

yang termasuk mudah. sedang. dan sukar. Dalam menentukan kriteria ini

digunakan judgment dari guru berdasarkan pertimbangari-pertiinbanean

tertentu. Pertimbangan tcrscbut antara lain abilitas vane diukur sciia isi dec
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siiat bahan yang dinyaiakan. Melalui analisis pertimbangan tcrscbut, dalam

suatu ics uraian dapat dengan mudah. menentukan mana tingkat kcsukaran

( SudpinaJ')84:I45)

Setelah judgment yang dilakukan oleh guru dan doscn. kcmudian

soai tcrscbut diujicobakan dan dianabsis apakah judgment tcrscbut sesua;

atau tidak Cara meiakukan analisis untuk mcncntukan tingkat kcsukaran

soal adalah dengan mcnggunakan rumus sebanai berikut:

, _S-\ • SM ,,„.,.

A - ! H

keterangan: U = Indcks tingkat kcsukaran butir >oal

•8 v - iumkih slor kelompok alas

S(i = jumlah sUa- kelompok me.1.::!)

U, --- lumiah skor i .icai kek'mpnk aia1--

U - ium-iLili >U e ideal Udr ••jum.r have ih

i A\ ! %6; io

Sctelah suatu mdeks tmgka; kcsukaran mpcolch. maka harea

indcks kcsukaran tcrsebul dapat diinterpreiasikan pada kriteria vans; sudak

ditcntukan di bawah ini:
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Sctelah mdeks tingkat kcsukaran diperolch, maka harga indcks

kcsukaran tcisebnt diintcrpreta.sikan pada kriteria di bawah ini:

Tnbel }.5

Interprctasi I nmkat kcsukaran Instrumen Tes

Iiuleks Tingkat

Kcsukaran

71 ' -' - S s ' ;

86 '; • 100 ','

Kriteria Daya Pcmbcda

Sangat sukar

Sukar

Scdang

Mudah

Saneat mudah

(To. lOOfiMn)

3.7 Teknik pengolahan data

Data merupakan bagian penling dakmi peneluian. karcna data \aim

telah diolah dapat memhciikjii arts >ang berguua dalam pemecahun

masalah peneiitian. Data vane dincn.Ieh dalam peneluian mi adalah data

skor yang diperolch melalui tcs awal dan tes akhir dan dua keiompok. (iain

diperolch dengan mengurangi skor akhir dengan sko- awal masme.-masme

kelompok sampel. Pengolahan dala \ am: dilakukan adalah sepeni

diperlihatkan pada baean dibawah im.
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Gambar 3.2 Alur data pengolahan.

Uangkah-langkah yang akan dilakukan untuk mengolah data dalam

peneiitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penskoran

Sebelum lembar jawaban siswa diberi skor, terlebih dahulu

ditentukan standar penilaian untuk tiap tahapan sehingga pelaksanaannya

unsur subjektivitas dapat diminimalisir. Bentuk soal yang diberikan adalah

uraian. dengan jawaban harus singkat dan jelas. Penskoran berbeda untuk

setiap soal yang ditcntukan berdasarkan tingkat kesulitan dan banyaknya

jawaban pada soal tersebut.
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b. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam pengolahan (kata pada

peneiitian ini yaitu tcs kecocokan chi-kuadrat (%z). Up normalitas

dimaksudkan untuk mengetahui bahwa data yang diperolch berdistribusi

normal atau tidak. Langkah-Iangkah dalam uji nonnalitas yaitu:

1. Mcncntukan rentang skor (r)

r - data icrbesar-data terkecil

2. Menentukan panjang kelas interval (k) dengan rumus:

A' = / -f 3.3 log X

3. Mcncntukan panjang kelas interval tp) dimana p -

4. Menghiiung rata-rata skor untuk nuisinc-masmc kelas denuaan

menccunakan rumus:

v v
X :- .\:-.())

ixclcra:ican \ -- sko! ; am-! aai

\, z- -ekor setiap siswa

N - jumlah sisv. a

Hitting standar deviasi oS i ma>ing-:uas:ng tahap dengan rumus:

s -

\ .Vi.V 1)
.1 .v / )

(). Menyusmi data yang diperolch ke dalam label dislnbu:



7. Menentukan batas atas dan batas bawah setiap kelas interval. Batas

atas didapat dari ujung kelas atas ditambah 0.5. scdangkan batas

bawah di dapat dari ujung kelas bawah dikuranm U.5.

8. nicnghitung batas nyata (z) masing-masing kelas interval dengan

mcnggunakan rumus z skor.

bk - x
z=" s~ (3.8)

ISkctcrangan: bk adalah batas atas dan batas bawah setiap kei;

interval

0. Menghitung luas daerah tiap tiap kelas interval dengan rumus:

/--;/: /, (3.9i

Dimana: L= batas kckis interval

/. - batas daerah atas kelas interval

/. - batas daerah bawah kelas inetrval

10. Menghitung harga frckuensi ekspctasi !H, j dciman cara:

b:-N I le 10)

11.Menghitung harga frckuensi deiman iimiiis Chi-Kiuidrat

y~!::,>:, -X —- '•-• (3.1 i f

kctcrangan : (."), = frckuensi observasi (pengamaian)

\L\ = frckuensi ekspekiasi (diharapkan)



kMcngkonsuhasikan harga yp di atas pada label Chi-kuadral demian

derajat kebebasan tertcnlu sebcsar banyaknya kelas interval

dikurangi tiga (dk = k-3). Jika diperolch harga x\UllUl, < xVoo- E^da

taral nyata u=0.05. maka dikatakan bahwa sampel bcrdistnbusi

normal

c. Uji Homogcnitas

Untuk menentukan homogen tidaknya sampel. ditcntukan lamakah-

langkah scbagai berikut:

1. Mcncntukan varian.s data pcnclitian

2. Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus:

dk = iq-1 dan dk: = m - 1 '.(3.12)

3. Mcimhimnc nilai I; (tnmkat homocenitasi

kctcrangan : la,.... . = Nilai vatiLT dieari

s}." :- \ anans tcrbesar

SO" = Varians Icrkecd

4. Mcncntukan nilai uji homogcnitas tabel

5. Mcncn'ukan kriteria pengujian homogcnitas



T A

Jika bh,;,lll;, < b L|1...| maka data berdistribusi homogen dan jika diluar

kriteria tcrscbut maka dam tidak terdistribusi Homogen.

d. Uji Hipotesis

L'n hipotesis dengan mcnggunakan uji -t dilakukan aoabila kedua

populasi terdistribusi normal dan homogen. Dalam pencliliaii ini terdiri daii

2 tahap pengambilan data dengan jumlah sampel sang sama dari kedua

kelompok. schingga N, - N-. maka uji hipotesis yang digunakan dalam

pcnclitian ini vaitu uji-t dengan Mgniiikansi perbedaan dua rata rata varm

berpasangan. tctapi scbelumnya dia\s ah dengan seranckaian pemmjian

sebagai berikut:

1. Mciiguu normnimo sebaran data setiap tahap pcnclitian

2. .bka setiap tahap panehtian datan\a normal, maka dilanjuttan

dengan menguii homogcnitas \arums.

e. .bka kedua \anaa- ..ed"..u ;e::ap dam pcnclitian itu homogen maka

ddakukan dengan u:i i. bemem ineng;unakan nimus sebamti beukm:

Ni

keierangan : r - k'Vi;v-eii korelasi yang digunakan adalah skor skoi

posttesl dari samp.d-vmipe! wmg dipasangkan, atau korelasi skor-

skor pretest dan postn\st d.n; satu kelompok ek.spenmen leiteniu.



Uji-t diatas dilakukan jika data yang diperolch terdistribusi normal

dan homogen. tempi jika data, yang diperolch tidak homoeen, maka

meimminasum up-i uencan rumus:

V.

\ , - x ,

si ... s.
n, n

c\ i 51

Dengan kriteria pengujian adalah tolak hipotesis //.. jika

(3,10)

Dan ditcrima //,, jika tcrjadi sebahknva. denuan :

/ > J
11' • 11'.

w -- v .' /: s. tic ; .'.

4. Menentukan derapil kebebasan (dk)

dk ^N,-!= N

dan /, /

5. Melihai label di.stribusi t untuk tes dua ckor pada tarl oguifikansi

lertentu. unsalnva pada taral" 0.05 atau interval keperca\ aan rn '̂b" .

Hi la pada \ \ am; duuemkan tidak ada maka dmauakan mteroclasi.

6. menenmkan nilai up u^.;

kriteria peneiitian

a. Jika . maka tidak berbeda secara sicnillkan

antara mean kelompok eksperimen dan mean kelompok kontrol.
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u- •Jl^a ';,,,,,>',./.,/ atau ',,,„.,.<-/,.,,„, maka terdapat perbedaan

yang signifikan antara mean kelompok eksperimen dan mean

kontrol.

8. jika pada langkah 1 dikelahui salah satu tahap atau kedua tahap

mcmpunyai sebaran data yang tidak normal, maka pengujian

perbedaan rata-rata (mean) ditempuh dengan analisis tes statistik non

paramctrik. Analisis tcs paramctrik yang digunakan adalah tcs

Wilcoxom

Langkah - langkah yang dilakukan dengan tcs wilcoxon yaitu:

a. Mcmbuat dattar rank

b. Mcmbuat nilai \Y

Nilai W (Wilcoxon) adalah bilangan \ang palinu keeik dari

jumlah rank positif dan jumlah rank negatif. Jika ternvata rank

positii" sama dengan jumlah rank negatif. nilai W diambil salah

•mtu danpadanva.

c. Mcncntukan nilai W dan label

Pada daftar W, harga N yang paling besar adalah 25. Untuk N >

25. harea \Y dihiuine dem:an rumus:

A'(A' - ii ;AT(.V4- 1k2A'- h
u ,— • Ay1' ,; '3.17b

Untuk taral' sigmiikakansi 0.011. harga X = 2.578 scdangkan

untuk taraf sienifikansi 0.05. har«a X = 1.98
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d. Pengujian Hipotesis

Ho : ditcrima jika nilai W.....^. >V7 ,,,;.,,<

Hi : ditcrima jika nilai W(.:.i; , < W. . .

e. Efektivitas perlakuan

kfektivitas model nembclajaran adalah pcrbandingan antara gam

skor aktual dengan gain skor ideal (Hake. 1998). kfektivitas hasil belajar

ditcntukan dcmian menceunakan pcrsamaan:

keterancan:

7" -7

.S7 - 7

cam ternormahsasi

T, : skor posies

T. : skor preles

.i.UISi.

(liakc. 199S

. ) 1 s kor ideal/skor maksimum

kcmudian dikonsultasikan kedalam kriteria eiektniias yaitu:

kntena iimiej

{)./ ><0 2:0.3 : kriteria sedang

-oo < 0..i krilci ia rendah

(4 lake. 199S i


